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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul Dampak Kebijakan Pemekaran Kecamatan bagi 

Pembangunan di Kecamatan Pacar. Rumusan masalahnya adalah bagaimana 

dampak kebijakan pemekaran kecamatan bagi pembangunan di Kecamatan Pacar 

Kabupaten Manggarai Barat. 

Teori yang digunakan dalam memecahkan masalah ini adalah teori dampak 

kebijakan pada beberapa unit sosial yang mencakup individual, organisasional, 

masyarakat, dan lembaga. 

Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif.  Teknik penentuan 

informan menggunakan teknik purposive sampling dengan sumber data primer 

berupa informan dan sumber data sekunder berupa dokumen, arsip, buku, dan 

literatur lainnya. Teknik pengumpulan data yang digunakan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi.  

Yang menjadi objek dalam penelitian adalah dampak kebijakan pemekaran 

kecamatan bagi pembangunan di Kecamatan Pacar dilihat dari aspek koordinasi 

penyelenggaraan pemerintahan, pelayanan publik, dan pemberdayaan masyarakat. 

Hasil penelitian dari aspek koordinasi penyelenggaraan pemerintahan, 

menunjukkan bahwa (1) Koordinasi upaya penyelenggaraan ketentraman dan 

ketertiban umum telah dilakukan dengan baik, tetapi diperlukan upaya agar sistem 

keamanan lingkungan aktif. (2) Pembinaan dan pengawasan camat dalam 

penyelenggaraan pemerintahan desa telah terselenggara dengan baik namun 

pelanggaran masih ada sehingga pembinaan dan pengawasan perlu ditingkatkan. 

(3) Koordinasi program kerja dan kegiatan pemberdayaan masyarakat desa dan 

kecamatan berjalan searah. (4) Pelayanan publik baik berupa perizinan dan atau 

non-perizinan menjadi lebih optimal dengan adanya pemekaran kecamatan (5) 

Delegatif atau kewenangan yang didelegasikan dari pemerintahan tingkat atas 

berdasarkan tugas camat pada umumnya dan lampiran perjanjian kinerja (6) 

Peningkatan partisipasi masyarakat dalam forum musyawarah dan kegiatan 

pemberdayaan lain di Kecamatan Pacar (7) Pelaporan pelaksanaan tugas 

pemberdayaan masyarakat di wilayah kerja kecamatan kepada bupati secara rutin 

sudah terselenggara secara optimal. 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyimpulkan bahwa selama kurang 

lebih 5 (lima) tahun perjalanannya, pemekaran kecamatan Pacar menghasilkan 

dampak positif yang signifikan untuk beberapa aspek seperti pelayanan publik dan 

pemberdayaan masyarakat. Namun belum terlalu optimal di penerapan beberapa 

bidang lain yaitu penyelenggaraan pemerintahan sehingga masih terlihat adanya 

pelanggaran dalam penyelenggaraan pemerintahan desa dan sistem keamanan 

lingkungan yang tidak aktif. 
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Dari kesimpulan di atas, penulis menyarankan kepada pemerintah Kecamatan 

Pacar untuk lebih meningkatkan koordinasi dalam mengupayakan ketentraman 

dan ketertiban sampai sistem keamanan lingkungan kembali aktif, meningkatkan 

kualitas dan kuantitas terkait pembinaan aparatur desa agar menghasilkan sumber 

daya manusia yang lebih baik dan diharapkan dapat mempublikasikan syarat-

syarat pengurusan administrasi masyarakat. Untuk masyarakat diharapkan agar 

aktif berpartisipasi dalam setiap kegiatan. 

Kata Kunci: Dampak, Kebijakan, Pemekaran, Pembangunan 

  

ABSTRACT 

This research is entitled The Impact of Sub-District Expansion Policies for 

Development in Girlfriend District. The formulation of the problem is what is the 

impact of the sub-district expansion policy on development in the Pacar District, 

West Manggarai Regency. 

The theory used in solving this problem is the theory of the impact of policies 

on several social units which include individuals, organizations, communities, and 

institutions. 

The method used is descriptive qualitative. The technique for determining 

informants used a purposive sampling technique with primary data sources in the 

form of informants and secondary data sources in the form of documents, 

archives, books and other literature. Data collection techniques used through 

interviews, observation, and documentation. 

The object of this research is the impact of the sub-district expansion policy 

on development in Pacar District from the aspect of coordination of governance, 

public services, and community empowerment. 

The results of the research from the coordination aspect of governance show 

that (1)Coordination of efforts to maintain peace and public order has been carried 

out properly, efforts are needed so that the environmental security system is 

active. (2)The guidance and supervision of the sub-district head in administering 

village administration has been carried out properly but violations still exist so 

that the guidance and supervision needs to be improved. (3)Coordination of work 

programs and community empowerment activities in villages and sub-districts 

runs in one direction. (4)Public services in the form of licensing and/or non-

licensing are more optimal with the expansion of sub-districts (5)Delegation or 

authority delegated from the upper level of government based on the general 

duties of sub-district heads and attachments to performance agreements 

(6)Increasing community participation in deliberation forums and other 

empowerment activities in the District of Pacar (7)Reporting on the 

implementation of community empowerment tasks in the working area of the sub-

district to the district head on a regular basis has been carried out optimally. 

Based on the results of the research, the authors concluded that during its 

approximately 5 (five) year journey, the expansion of the Pacar sub-district had a 

significant positive impact on several aspects such as public services and 

community empowerment. However, it has not been optimal in the 

implementation of several other fields, namely governance, so that there are still 
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visible violations in the administration of village governance and an inactive 

environmental security system. 

From the conclusions above, the authors suggest to the Government of the 

District of Pacar to further improve coordination in seeking peace and order until 

the environmental security system is active again, increasing the quality and 

quantity related to the development of village apparatus in order to produce better 

human resources and it is hoped that they will be able to publish the requirements 

community administration. The community is expected to actively participate in 

every activity. 

Keywords: Impact, Policy, Expansion, Development 
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